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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan hal yang mendasar dalam kehidupan, bahasa
merupakan pembeda dengan mahluk lainnya, bahkan dengan bahasa dapat
menunjukkan bangsa seseorang. Menurut Keraf (2000 : 1), bahasa adalah alat
komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan
oleh alat ucap manusia. Bahasa haruslah merupakan bunyi yang dihasilkan
oleh alat ucap manusia. Bunyi itu sendiri harus dapat diwujudkan dalam
simbol atau perlambang dalam bahasa tulis.

Bahasa dalam dunia pendidikan memiliki peranan yang sangat penting.
Pendidikan di Indonesia menempatkan bahasa Indonesia sebagai salah satu
bidang studi yang diajarkan di sekolah. Pengajaran Bahasa Indonesia berisi
usaha-usaha yang dapat membawa serangkaian keterampilan. Keterampilan
tersebut erat hubungannya dengan proses-proses yang mendasari pikiran.
Semakin terampil seseorang berbahasa semakin cerah dan jelas pula jalan
pikirannya. Menurut Tarigan (2006: 257) ada empat aspek keterampilan
berbahasa yang mencakup dalam pengajaran bahasa adalah: (1) keterampilan
menyimak (listening skills); (2) keterampilan berbicara (speaking skills); (3)
keterampilan membaca (reading skills); dan (4) keterampilan menulis (writting

skills), dan keempat keterampilan tersebut saling berhubungan satu sama lain.



Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang berkaitan dengan
pengungkapan pikiran, gagasan, pendapat, dan perasaan adalah keterampilan
menulis. Keterampilan menulis sebagai keterampilan berbagasa yang bersifat
produktif-aktif merupakan salah satu kompetensi dasar berbahasa yang harus
dimiliki siswa agar terampil berkomunikasi secara tertulis. Siswa akan terampil
mengorganisasikan gagasan dengan runtut, menggunakan kosakata yang tepat
dan sesuai, memperhatikan ejaan dan tanda baca yang benar, serta
menggunakan ragam kalimat yang variatif dalam menulis jika memiliki
kompetensi menulis yang baik.

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan di kelas, ditemukan bahwa
menulis kerap kali menjadi suatu hal yang kurang diminati dan kurang
mendapat respon yang baik dari siswa. Siswa tampak mengalami kesulitan
ketika harus menulis. Siswa tidak tahu apa yang harus dilakukan ketika
pembelajaran menulis dimulai. Mereka terkadang sulit sekali menemukan
kalimat pertama untuk memulai tulisan. Siswa kerap menghadapi sindrom
kertas kosong tidak tahu apa yang akan ditulisnya. Mereka takut salah, takut
berbeda dengan apa yang diinstruksikan gurunya.

Pembelajaran menulis juga sering membingungkan siswa karena
pemilahan-pemilihan yang kaku dalam mengajarkan jenis-jenis tulisan atau
jenis-jenis paragraf, seperti narasi, eksposisi, deskripsi, dan argumentasi.
Pengategorian yang kaku itu membuat siswa menulis terlalu berhati-hati
karena takut salah, tidak sesuai dengan jenis karangan yang dituntut. Padahal,

ketakutan untuk berbuat salah tersebut dapat mematikan kreativitas siswa



untuk menulis. Pengategorian jenis-jenis karangan tersebut terlihat artifasial
ketika meminta siswa menggunakannya untuk berbagai tujuan yang berbeda,
sebab siswa terkadang mengombinasikan dua atau lebih kategori untuk
mengemukakan sebuah gagasan dalam tulisannya.

Menulis merupakan suatu keterampilan dan keterampilan itu hanya
akan berkembang jika dilatinkan secara terus menerus atau lebih sering.
Memberikan kesempatan lebih banyak bagi siswa untuk berlatin menulis
dalam berbagai tujuan merupakan sebuah cara yang dapat diterapkan agar
keterampilan menulis meningkat dan berkembang secara cepat.

Menulis narasi merupakan kompetensi menulis yang sudah ada dan
dimulai di jenjang Sekolah Dasar. Siswa dapat mengungkapkan perasaan, ide,
dan gagasannya kepada orang lain melalui kegiatan menulis narasi.
Kemampuan menulis narasi tidak secara otomatis dapat dikuasai oleh siswa,
melainkan harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur sehingga
siswa akan lebih mudah berekspresi dalam kegiatan menulis. Sehubungan
dengan itu kemampuan menulis harus ditingkatkan sejak kecil atau mulai dari
pendidikan Sekolah Dasar. Apabila kemampuan menulis tidak ditingkatkan,
maka kemampuan siswa untuk mengungkapkan pikiran atau gagasan melalui
bentuk tulisan akan semakin berkurang atau tidak berkembang.

Banyak guru Sekolah Dasar (SD) mengalami kesulitan untuk
membiasakan anak belajar menulis. Penyebabnya adalah kesalahan dalam hal
pengajaran yang terlalu kaku sehingga menimbulkan kesan bahwa menulis itu

sulit. Selain itu guru SD banyak pula yang belum memahami pentingnya



keterampilan menulis. Belum banyak dari mereka yang bisa menyuguhkan
materi pelajaran dengan cara yang tepat dan menarik. Maka dari itu, wajar jika
murid pun akhirnya tidak mampu dan tidak menyukai pelajaran menulis
(mengarang).

Indikatornya yaitu hasil tulisan siswa yang relatif rendah baik kuantitas
maupun kualitasnya. Siswa SD menulis kurang dari 1 halaman dan masih
sedikit tulisannya yang dinilai baik, yaitu gagasannya diungkapkan secara jelas
dengan urutan yang logis. Pada umumnya anak kurang dapat mengelola
gagasan secara sistematis. Mengapa hal tersebut terjadi sementara jam
pelajaran Bahasa Indonesia sendiri memiliki porsi yang cukup banyak? Selama
ini siswa jarang menulis dengan kata-kata mereka sendiri. Mereka hanya
menyalin tulisan dari papan tulis, dan seakan-akan "diseragamkan” tulisan
mereka tersebut. Hal tersebut berakibat pada dangkalnya penguasaan kosakata
untuk mengungkapkan gagasan dengan kata-kata lain dan kurang dapat berfikir
logic karena mereka selalu dituntun dan jarang diberi kesempatan bertanya.

Selain itu sebagian guru memandang bahwa keberhasilan siswa lebih
banyak dilihat dari nilai yang diraih dalam tes, ulangan umum, dan Ujian
Akhir Nasional (UAN). Nilai-nilai dari tes itulah yang dijadikan barometer
keberhasilan pengajaran. Guru hanya memberikan latihan atau pembahasan
terhadap soal-soal yang bersifat reseptif, seperti membaca, bukan terhadap
soal-soal yang bersifat produktif, seperti berbicara dan menulis. Perlu diingat
bahwa soal-soal UAN tidak memasukkan materi menulis atau mengarang,

maka semakin tersingkirlah keterampilan menulis dari perhatian guru.



Kondisi ini harus diubah dengan perubahan-perubahan yang dilakukan
oleh guru. Perubahan tersebut bisa berupa inovasi dalam hal penyampaian dan
penggunaan media pengajaran .karena kunci sukses pengajaran bukan terletak
pada kecanggihan kurikulum atau kelengkapan fasilitas sekolah, melainkan
tingkat kredibilitas seorang guru di dalam mengatur dan memanfaatkan media
yang ada di dalam kelas.

Penggunaan media sangat penting kehadirannya dalam pelajaran.
Minimnya penggunaan media oleh guru selama ini perlu ubah sedikit demi
sedikit. Hal ini dimaksudkan agar siswa tidak hanya tinggi kualitas teoritisnya
tetapi juga tinggi kualitas praktisnya. Siswa hanya dijejali teori-teori tentang
menulis, cara menulis, ketentuan-ketentuan menulis sementara teori tersebut
jarang dipraktekkan. Pembelajaran yang konvensional ini tentu saja jarang atau
bahan tidak menggunakan media, padahal pemanfaatan media memiliki peran
yang penting terhadap pencapaian kualitas pembelajaran. Keadaan seperti itu
terjadi di sekolah dasar pada umumnya, termasuk di SD Negeri 1
Kalangbancar, Geyer, Grobogan. Dari penilaian terhadap tugas menulis narasi
yang dilakukan, masih banyak anak memperoleh nilai di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). penilaian tugas tersebut didasarkan pada aspek
ejaan, kohesi, koherensi, dan kelogisan. Kelemahan siswa yang paling utama
terletak pada aspek kelogisan, siswa mengalami kesulitan dalam menyusun
karangan yang logis. Pada aspek ejaan siswa juga mengalami kelemahan.
Kesalahan yang sering muncul adalah penggunaan huruf kapital yang tidak

sesuai dengan EYD. Pada aspek kohesi dan koherensi, siswa juga mengalami



kelemahan, kekurangtepatan dalam menggabungkan kalimat merupakan tanda
dari kelemahan mereka.

Rendahnya kemampuan menulis narasi di atas merupakan masalah
yang dihadapi guru. Setelah dilakukan wawancara dengan pihak terkait seperti
kepala seolah, guru kelas V dan siswa dapat ditarik kesimpulan mengenai
faktor-faktor penyebab rendahnya kemampuan menulis narasi tersebut.

1. Dalam pembelajaran berlangsung, guru hanya menggunakan metode
ceramah, tanpa ada metode tanya jawab dan pemodelan.

2. Guru jarang menggunakan media lain selain papan tulis dalam setiap
pembelajaran.

3. Siswa kurang aktif bertanya apabila ada materi yang kurang dimengerti.

Permasalahan lain yang terkait dengan pembelajaran keterampilan
menulis di sekolah adalah sistem penilaian dan pencapaian target kurikulum
pembelajaran yang hanya diukur berdasarkan hasil tes-tes tertulis di akhir
caturwulan, semester, atau tahun pelajaran. Padahal, tidak semua keterampulan
berbahasa dapat dievaluasi dengan menggunakan paper and pencil tests
(Saukah, 2009: 19). Untuk mengetahui kemampuan dan perkembangan
keterampilan berbahasa, termasuk menulis tidak tidak cukup hanya dilihat
melalui jawaban soal-soal yang diberikan satu atau dua kali ditengah dan
diakhir semester (subsumatif dan sumatif). Tes-tes tertulis hanya salah satu
bagian saja dari proses penilaian.

Bertolak pada paparan di atas, agar siswa mempunyai ketrampilan

menulis narasi yang baik sesuai harapan, maka harus digunakan media yang



tepat dalam pembelajaran. Melalui pemilihan media yang tepat dalam
pembelajaran yaitu penggunaan media gambar berseri, maka pembelajaran
akan lebih menarik dan efektif, sehingga mampu meningkatkan kemampuan
menulis narasi siswa. Selain itu, biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh
media ini tidak besar sehingga gambar-gambar yang" diberikan pada siswa
dapat bervariasi. Dengan adanya variasi gambar, siswa tidak akan jenuh.
Alasan lain yang penggunaan media ini adalah dengan ditampilkannya gambar
berseri, siswa akan belajar berpikir logis mengenai hubungan sebab akibat,
kaitan antara satu kegiatan dengan kegiatan yang lain yang mengikutinya. Oleh
karena itu penelitian ini mengambil judul: ”Peningkatan Ketrampilan Menulis
Karangan Narasi dengan Media Gambar Berseri pada Siswa Kelas V SD
Negeri 1 Kalangbancar Kecamatan Geyer Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran

2012/2013.”

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut.

Apakah penggunaan media gambar berseri dapat meningkatkan

keterampilan menulis narasi pada siswa kelas VV SD Negeri 1 Kalangbancar

Grobogan?.



C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk :

Mengetahui apakah penggunaan media gambar berseri dapat meningkatkan

keterampilan menulis narasi pada siswa kelas V SD Negeri 1 Kalangbancar

Grobogan.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini dapat dipakai :

a.

Untuk mengetahui secara nyata tentang peningkatan keterampilan
menulis narasi menggunakan media gambar berseri

Sebagai acuan pembelajaran yang inovatif

Sebagai fakta pembelajaran menulis yang menerapkan media gambar

berseri.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Siswa, dapat melatih menulis narasi dan membiasakan berpikir
logis mengenai hubungan sebab-akibat.

Bagi Guru, meningkatkan kinerja guru karena dengan media gambar
berseri dapat mengefektifkan waktu pembelajaran. Media gambar
berseri sebagai sarana bagi guru untuk memotivasi siswa untuk lebih
aktif dalam kegiatan pembelajaran menulis. Menciptakan pembelajaran
yang inovatif dan menyenangkan sehingga dapat menarik perhatian

siswa.



C.

Bagi Sekolah, mendorong guru lain untuk aktif melaksanakan
pembelajaran yang inovatif.

Bagi Peneliti, dapat mengembangkan wawasan mengenai pembelajaran
menulis inovatif dan memberi sumbangan perbaikan pembelajaran

menulis di sekolah dasar.



